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ABSTRACT

This study aimed to determine the effects of self-concept, self-reliance, motivation and
learning environment for economic achievement in grade XI of Social class of all State
Senior high schools in Gresik for academic year 2012/2013. Population was 821 stu-
dents. Sample was 269 students selected by using sampling technique simple random sam-
pling. Data were collected by questionnaires and documentation methods. The method of
analysis in this study was a quantitative analysis, the multiple linear regressions. Results
showed there is no partial effect on self-concept to achievement of economic, there is a
partial effect on the learning achievement of economic independence, there is a partial
effect on the learning achievement of economic motivation, there is no partial effect of
learning environment for economic achievement, and there are no simultaneous effect on
self-concept, self-reliance, motivation and learning environment on the learning achieve-
ment of economic
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PENDAHULUAN

endidikan merupakan aspek penting yang menentukan kemajuan suatu bangsa. Pen-

didikan mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk karakter, perkem-
bangan ilmu, dan mental generasi muda yang nantinya akan tumbuh menjadi generasi
yang mampu bersaing. Melalui pendidikan suatu negara dapat menciptakan sumber daya
manusia yang berkulitas yang mampu bersaing dalam menghadapi tantangan globalisasi.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan sentral dalam pembangunan yang
sasarannya adalah sumber daya manusia.

Penyelenggaraan pendidikan dapat dilaksanakan melalui dua jalur yaitu jalur pendi-
dikan formal dan jalur pendidikan non formal. Pencapaian keberhasilan tujuan pendidikan
tersebut bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada di sekolah
maupun diluar sekolah. Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya peruba-
han yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecaka-
pan, dan pengetahuan baru. Prestasi belajar merupakan bagian akhir dari proses belajar
yang dapat menunjukkan tingkat keberhasilan belajar siswa. Tu’us (2004:75) menyatakan
bahwa prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikem-
bangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru.

Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang peroleh siswa pada setiap mata pe-
lajaran. Siswa dikatakan berhasil jika dapat mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Fenomena yang terjadi di
Kabupaten Gresik saat ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah hal ini
dapat dilihat bahwa di setiap sekolah masih terdapat siswa yang belum dapat mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal. Apabila melihat pencapaian prestasi belajar siswa yang ma-
sih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal, dapat diketahui bahwa tingkat pencapa-
ian prestasi belajar siswa dapat dikatakan belum maksimal. Sedangkan untuk jurusan IPS,
mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang menentukan kelulusan
dalam ujian nasional.

Pencapaian prestasi belajar oleh siswa tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar itu sendiri. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut
perlu diketahui dan diteliti. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa merupakan salah
satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dalam proses belajar mengajar sasaran utamanya adalah siswa itu sendiri sebagai subyek
belajar. Namun selain didukung oleh faktor internal siswa juga perlu pendukung dari fak-
tor eksternal siswa.

Konsep diri merupakan salah satu faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi pe-
nyesuaian diri seseorang dan hal ini merupakan faktor penting dalam perkembangan diri
seseorang. Konsep diri akan berpengaruh besar terhadap perilaku yang akan ditampilkan
oleh seseorang, sehingga siswa yang memiliki konsep diri yang positif akan telihat opti-
mis, penuh percaya diri, dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu. Siswa yang
mempunyai konsep diri yang positif akan selalu menghargai dirinya dan melihat hal-hal
positif yang dapat dilakukan demi keberhasilan dimasa yang akan datang dalam hal ini
adalah prestasi belajar. Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa pada kenyataannya
tidak semua siswa selalu memiliki konsep diri yang positif melainkan masih terdapat ber-
bagai faktor yang membuat siswa mempunyai kencenderungan konsep diri negatif. Hal
ini dapat dilihat dari ketidakpercayaan diri dari siswa yang mengakibatkan siswa mempu-
nyai kecenderungan pesimistis. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan prestasi belajar.

Syah (2005) menyatakan bahwa konsep diri yang positif akan menimbulkan rasa
percaya diri siswa yang akhirnya sikap ini akan memunculkan sikap kemandirian pada
dirinya pula. Tirtarahardja dan S.L La Sulo (2005:50) menyatakan bahwa kemandirian be-
lajar adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri,
pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri. Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan
bahwa kemandirian siswa dapat dikatakan masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan bahwa
masih banyak siswa yang malas belajar dan hanya akan belajar ketika akan ada ujian,
serta lebih percaya dan bergantung pada temannya pada saat mengerjakan tugas maupun
evaluasi.

Selain konsep diri dan kemandirian, aspek motivasi dari siswa merupakan salah satu
faktor internal siwa yang dapat menunjang keberhasilan. Motivasi merupakan bagian dari
aspek psikologi dalam diri individu yang mampu membangkitkan, memunculkan, menga-
rahkan, dan menjaga sesuatu perilaku. Keberadaan motivasi dalam proses belajar meru-
pakan faktor penting yang harus dimiliki siswa karena dengan motivasi akan menciptakan
kekuatan-kekuatan dari dalam diri individu untuk mendorong berbuat sesuatu. Namun
pada kenyataanya fenomena yang terjadi pada siswa saat ini berdasarkan pengamatan
para guru di setiap sekolah menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dalam mempelajari
ekonomi masih rendah. Hal ini terbukti dari kurangnya minat baca siswa, kurangnya ke-
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aktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dan keterlambatan siswa
dalam mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Pencapaian prestasi belajar selain didukung oleh faktor internal siswa juga perlu pen-
dukung dari faktor eksternal siswa. Lingkungan belajar merupakan faktor yang berasal
dari luar diri siswa. Lingkungan belajar meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat. Lingkungan belajar yang mendukung proses belajar individu
maka akan memberikan dampak positif bagi pembelajaran individu tersebut. Jika dampak
positif yang diperoleh oleh individu dari lingkungan belajarnya maka akan menjadikan
pendorong prestasi siswa.

Kabupaten Gresik merupakan daerah yang terdiri dari beberapa daerah yang mem-
punyai karakteristik daerah yang berbeda-beda yaitu daerah industri, daerah pertanian,
daerah pesisir pantai dan daerah tambak. Hal ini mengakibatkan lingkungan belajar siswa
menjadi semakain beragam pula. Dengan latar belakang lingkungan belajar yang ber-
variasi tentunya pendidikan di setiap lingkungan belajar siswa yang juga bervariasi dan
nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar diantaranya konsep diri, kemandirian, motivasi dan ling-
kungan belajar. Keempat faktor ini menjadi penting untuk diteliti kembali karena dalam
penelitian terdahulu terbukti keempat faktor ini signifikan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa. Dengan karakteristik wilayah Kabupaten Gresik yang beragam, menarik
untuk dilakukan penelitian untuk menjawab permasalahan tentang adakah pengaruh kon-
sep diri, kemandirian, motivasi dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik

William D Brooks dalam Rakhmat (2003:99) Konsep diri adalah pandangan dan
perasaan seseorang tentang dirinya baik yang bersifat psikologis, sosial maupun fisik.
Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam bertingkah laku, artinya perilaku
individu akan selaras dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Menurut Desmita
(2010:182) konsep diri dapat mempengaruhi perilaku siswa dan mempunyai hubungan
yang sangat menentukan proses pendidikan dan prestasi siswa. Dalam kegiatan pembe-
lajaran konsep diri ini merupakan kunci untuk membangun komunikasi baik dan terbuka
antara guru dan murid sehingga menciptakan partisipasi aktif antara keduanya dalam keg-
iatan belajar mengajar. Menurut Calhoun dan Acocella dalam Desmita (2010:166) menye-
butkan terdapat tiga dimensi utama dari konsep diri, yaitu: dimensi pengetahuan, dimensi
pengharapan dan dimensi penilaian.

Syah (2005) menyatakan bahwa konsep diri yang positif akan menimbulkan rasa
percaya diri siswa yang akhirnya sikap ini akan memunculkan sikap kemandirian pada
dirinya pula. Tirtarahardja dan S.L La Sulo (2005:50) menyatakan bahwa kemandirian
belajar adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan send-
iri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri. Dorongan dari internal individu memiliki
kunci pokok dalam kegiatan belajar anak. Perolehan hasil belajar yang didapat anak, baik
keterampilan maupun kompetensi tertentu akan mampu dicapai jika dialami sendiri dalam
proses perolehan hasil belajar tersebut. Dengan kemandirian belajar siswa akan belajar
menguasai materi pelajaran dengan usaha sendiri tanpa adanya guru atau disuruh orang
tua sehingga siswa akan cenderung positif dan aktif dalam belajar untuk mencapai tujuan
dengan menguasai materi dan memperoleh prestasi yang memuaskan.

Kegiatan belajar dalam proses pendidikan disekolah merupakan kegiatan yang paling
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fundamental. Dalam pembelajaran siswa merupakan subyek utamanya. Berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada berbagai macam faktor salah satunya yaitu
dari siswa itu sendiri. Faktor dari diri siswa tersebut yaitu dapat berupa motivasi. Motivasi
dapat mendorong timbulnya perbuatan yang dilakukan oleh seorang siswa yaitu belajar.
Menurut Djamarah (2011:148) mengemukakan bahwa dalam proses belajar, motivasi san-
gat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan
mungkin melakukan aktivitas belajar. Sedangkan Ginting (2010:86) menyatakan bahwa
yang dimaksud motivasi dalam pembelajaran adalah sesuatu yang menggerakkan atau
mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya.
Berdasar pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keinginan
atau dorongan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar.
Menurut Uno (2008:23) indikator motivasi dalam belajar tersebut dapat diklasifi-
kasikan sebagai berikut: adanya hasrat keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutu-
han dalam balajar, adanya harapan dan cita-sita masa depan, adanya penghargaan dalam
belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan yang kondusif
sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
Dalam proses belajar mengajar lingkungan merupakan sumber belajar yang ber-
pengaruh terhadap proses pembelajaran yang berlangsung didalamnya. Lingkungan be-
lajar merupakan salah satu faktor dari banyak faktor yang dapat mempengaruhi belajar
yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Menurut Suwarno
(2006:39) lingkungan belajar adalah lingkungan yang melingkupi terjadinya proses pen-
didikan. Sedangkan menurut Saroni (2006:82) lingkungan belajar sebagai segala sesuatu
yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilakukan.
Kegiatan belajar dalam proses pendidikan disekolah merupakan kegiatan yang pal-
ing fundamental. Namun, dalam belajar siswa tidak hanya belajar di salah satu lingkun-
gan saja, melainkan siswa belajar di semua lingkungan dimana siswa tersebut tinggal.
Lingkungan-lingkungan tersebut merupakan lingkungan belajar bagi siswa. Lingkungan
tersebut akan saling mendukung satu sama lain.
Slameto (2010:60) menyebutkan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan
ekstern. Hal ini membuktikan bahwa selain faktor intern faktor ekstern yaitu lingkun-
gan belajar yang meliputi lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah juga mempunyai
pengaruh besar terhadap hasil belajar atau pencapaian prestasi belajar siswa. Lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah yang mendukung belajar siswa akan dapat pula mendu-
kung keberhasilan belajar siswa.
Berdasarkan kajian pustaka diatas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga ada pengaruh signifikan konsep diri terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik.

2. Diduga ada pengaruh signifikan kemandirian terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik.

3. Diduga ada pengaruh signifikan motivasi terhadap prestasi belajar ekonomi siswa ke-
las XI TIPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik.

4. Diduga ada pengaruh signifikan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar ekonomi
siswa kelas XI TIPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik.

5. Diduga ada pengaruh signifikan konsep diri, kemandirian, motivasi dan lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabu-
paten Gresik.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini diran-
cang dengan menggunakan penelitian eksplanatory. Variabel yang digunakan pada pene-
litian ini adalah prestasi belajar (Y), serta konsep diri (X1), kemandirian (X2), motivasi
(X3), dan lingkungan belajar (X4).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten
Gresik tahun pelajaran 2012/2013 yaitu sebanyak 821 siswa. Sampel penelitian sebanyak
269 siswa ditetapkan dengan teknik proporsional. Data dikumpulkan dengan penyebaran
kuisioner dan dokumentasi. Kuisioner disusun berdasarkan variabel penelitian dan indi-
kator penelitian dengan skala pengukuran instrumen menggunakan skala likert. Teknik
analisis menggunakan analisis uji statistik F dan uji t. Uji F digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh variabel konsep diri, kemandirian, motivasi dan lingkungan belajar
terhadap prestasi belajar ekonomi. Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh
konsep diri terhadap prestasi belajar ekonomi, pengaruh kemandirian terhadap prestasi
belajar ekonomi, pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar ekonomi, dan pengaruh
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar ekonomi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Model regresi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian, dapat dituliskan dalam
bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut : PB = 32,634 + 0,323 KD + 0,183 KM
+0,332 MV + 0,062 LB + . Dari persamaan tersebut, ketempat variabel bebas memiliki
koefisien regresi dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi konsep diri,
kemandirian, motivasi dan lingkungan belajar akan meningkatkan prestasi belajar eko-
nomi siswa. Hasil uji F berdasarkan uji ANOVA atau uji statistik F, model menunjukkan
nilai F sebesar 79,680 dengan probabilitas sebesar 0,000 kurang dari 5 % hal ini berarti
bahwa prestasi belajar dapat dijelaskan oleh variabel konsep diri, kemandirian, motivasi,
dan lingkungan belajar secara bersama-sama atau dengan kata lain semua variabel bebas
secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.

Koefisien determinasi (R-square) yang dihasilkan dalam penelitian ini sebesar 0,547
menunjukkan konsep diri (X1), kemandirian (X2), motivasi (X3) dan lingkungan belajar
(X4) berpengaruh terhadap prestasi belajar (Y) sebesar 54,7% sedangkan sisanya 45,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.

Lebih lanjut uji parsial menunjukkan semua variabel mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan. Uji parsial menunjukkan nilai t-hitung pada variabel konsep diri (X1) sebesar
5,000 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, t-hitung pada variabel kemandirian (X2)
sebesar 3,849 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, t-hitung pada variabel motivasi
(X3) sebesar 6,204 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, t-hitung pada variabel ling-
kungan belajar (X4) sebesar 2,182 dengan tingkat signifikan sebesar 0,030. Dengan tingkat
signifikasi yang kurang dari 5% berarti menunjukkan bahwa konsep diri, kemandirian,
motivasi dan lingkungan belajar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar (Y).
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Pembahasan
1. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh konsep diri terhadap prestasi bela-
jar menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh signifikan positif terhadap prestasi bela-
jar. Hipotesis kerja yang menyatakan “Diduga ada pengaruh konsep diri terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik™ teruji kebenaran-
nya. Hal ini ditunjukkan melalui hasil persamaan regresi linier berganda diperoleh nilai
t-hitung pada variabel konsep diri (X1) sebesar 5,000 dengan tingkat signifikan sebesar
0,000 kurang dari 5%, artinya semakin tinggi konsep diri siswa semakin tinggi prestasi
belajar siswa.

Lebih lanjut berdasarkan koefisien regresi pada variabel konsep diri sebesar 0,323,
nilai positif pada variabel ini menunjukkan bahwa konsep diri memiliki pola hubungan
yang searah dengan prestasi belajar yaitu semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi
prestasi belajar siswa.

Hasil temuan tersebut sesuai kajian teori dalam Desmita (2010:182) yang menyatakan
bahwa konsep diri mempengaruhi perilaku peserta didik dan mempunyai hubungan yang
sangat menentukan proses pendidikan dan prestasi belajar mereka. Desmita (2010:171)
juga menyatakan bahwa sejumlah ahli psikologi dan pendidikan berkeyakinan bahwa
konsep diri dan prestasi belajar mempunyai hubungan yang erat. Nylor (1972) menge-
mukakan bahwa banyak penelitian yang membuktikan hubungan yang positif yang kuat
antara konsep diri dengan prestasi belajar siswa di sekolah.

Selain berdasarkan teori penelitian ini juga didukung oleh kajian empiris yaitu pene-
litian Frederic Guay, Michel Boivin and Herbert W. Marsh (2003) yang penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dengan prestasi akademik. Be-
gitu juga penelitian Rensi dan Luci Rini Sugiarti (2010) yang menyatakan bahwa dukun-
gan sosial dan konsep diri terhadap prestasi belajar siswa.

2. Pengaruh Kemandirian Terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kemandirian terhadap prestasi be-
lajar menunjukkan bahwa kemandirian berpengaruh signifikan positif terhadap prestasi
belajar. Hipotesis kerja yang menyatakan “Diduga ada pengaruh kemandirian terhadap
prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik™ teruji ke-
benarannya. Hal ini ditunjukkan melalui hasil persamaan regresi linier berganda diperoleh
nilai t-hitung pada variabel kemandirian (X2) sebesar 3,849 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 kurang dari 5%, artinya semakin tinggi kemandirian siswa semakin tinggi
prestasi belajar siswa.

Koefisien regresi pada variabel kemandirian sebesar 0,183 menunjukkan bahwa ke-
mandirian memiliki pola hubungan yang searah dengan prestasi belajar yaitu semakin
tinggi kemandirian maka semakin tinggi prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Umar Tirtahardja dan
La Sulo (2005:50) bahwa “kemandirian dalam belajar adalah aktivitas belajar yang ber-
langsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab
sendiri”. Dorongan dari internal individu memiliki kunci pokok dalam kegiatan belajar
anak. Perolehan hasil belajar yang didapat anak, baik keterampilan maupun kompetensi
tertentu akan mampu dicapai jika dialami sendiri dalam proses perolehan hasil belajar
tersebut.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh kajian empirik dari penelitian terdahulu yaitu
penelitian Nasrobah (2009) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kemandirian belajar, komunikasi interpersonal dan identitas sosial terhadap hasil
belajar. Serta Abdul Kadir, Andi Tanra Tellu dan Amirudin Kasim, (2011) dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa perhatian orangtua, konsep diri dan kemandirian
belajar siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap prestasi belajar.
Hipotesis kerja yang menyatakan “Diduga ada pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik” teruji kebenarannya. Hal
ini ditunjukkan melalui hasil persamaan regresi linier berganda diperoleh nilai t-hitung
pada variabel motivasi (X3) sebesar 6,204 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 kurang
dari 5%, artinya semakin tinggi motivasi siswa semakin tinggi prestasi belajar siswa.

Berdasarkan koefisien regresi pada variabel motivasi sebesar 0,332 menunjukkan
bahwa motivasi memiliki pola hubungan yang searah dengan prestasi belajar yaitu sema-
kin tinggi motivasi maka semakin tinggi prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Djamarah (2011:148) yang menyatakan bah-
wa dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempu-
nyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Selain itu
didukung pula oleh teori yang dinyatakan oleh Dimyati (2006:85) bahwa motivasi belajar
mempunyai peranan penting bagi siswa yaitu:

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir

2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan
teman sebaya.

3. Mengarahkan kegiatan belajar.

Membesarkan semangat belajar.

5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (dise-
la-sela istirahat atau bermain) yang berkesinambungan, individu dilatih untuk
menggunakakn kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil.

Selain berdasarkan kajian teori hasil penelitian ini juga didukung oleh kajian empirik
yaitu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Faatchiah Kertamuda (2008) yang meny-
impulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Selain
itu penelitian Gul Shahzad Sarwar, Carlos Zerpa, Kristal Hachey, Merielle Simon dan
Chistina van Barneveld (2012) yang menunjukkan motivasi berpengaruh secara signifi-
kan terhadap prestasi akademik siswa.

o

4. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan belajar terhadap
prestasi belajar menunjukkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar. Hipotesis kerja yang menyatakan “Diduga ada pengaruh lingkungan be-
lajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten
Gresik” teruji kebenarannya. Hal ini ditunjukkan melalui hasil persamaan regresi linier
berganda diperoleh nilai  t-hitung pada variabel lingkungan belajar (X4) sebesar 2,182
dengan tingkat signifikan sebesar 0,030 kurang dari 5%. Artinya semakin baik lingkungan
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belajar siswa semakin tinggi prestasi belajar siswa. Koefisien regresi pada variabel konsep
diri yang bernilai positif menunjukkan bahwa lingkungan belajar memiliki pola hubungan
yang searah dengan prestasi belajar yaitu semakin baik lingkungan belajar maka semakin
tinggi prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Tirtaraharja (2005:166) mengemukakan
sepanjang hidupnya manusia selalu dipengaruhi oleh tiga lingkungan pendidikan yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam penelitian
ini lingkungan dibatasi pada lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sesuai dengan
batasan tersebut teori menurut Slameto (2010:64) siswa yang belajar akan menerima pen-
garuh dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat dan juga
Dalyono (2005:59) keadaan sekolah mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar.

Selain berdasarkan kajian teori hasil penelitian ini juga didukung oleh kajian empirik
yaitu dari penelitian yang dilakukan oleh Wiyono (2003) dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Lingkungan Belajar,
Kebiasaan Belajar, dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa baik secara parsial
maupun bersama-sama.

5. Pengaruh Konsep Diri, Kemandirian, Motivasi dan Lingkungan Belajar Terhadap
Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial konsep siri, kemandirian, motivasi dan
lingkungan belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Begitu juga dengan
secara simultan atau bersama-sama, konsep diri, kemandirian, motivasi dan lingkungan
belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
F diperoleh Fhitung sebesar 79,680 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 kurang dari
5%  (s1g<5%) maka HO ditolak dan H1 diterima, berarti konsep diri (X1), kemandirian
(X2) motivasi (X3) dan lingkungan belajar (X4) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar (Y).

Hasil penelitian ini  didukung penelitian Dwija (2008) yang menunjukkan bahwa
konsep diri, motivasi berprestasi dan perhatian orangtua berpengaruh signifikan terha-
dap prestasi belajar siswa. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kadir, Andi
Tanra Tellu dan Amirudin Kasim, (2011) menunjukkan bahwa perhatian orangtua, konsep
diri dan kemandirian belajar siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, maka simpulan yang dapat diam-
bil adalah sebagai berikut :

1. Konsep diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI
IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik. Hal ini berarti semakin baik konsep diri siswa
maka akan semakin baik prestasi belajar siswa.

2. Kemandirian berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas
XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik. Hal ini berarti semakin baik kemandirian
siswa maka akan semakin baik prestasi belajar siswa.

3. 3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI
IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik. Hal ini berarti semakin baik motivasi siswa
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maka akan semakin baik prestasi belajar siswa.

4. Lingkungan belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Gresik. Hal ini berarti semakin baik ling-
kungan belajar siswa maka akan semakin baik prestasi belajar siswa.

5. Konsep diri, kemandirian, motivasi dan lingkungan belajar secara simultan berpen-
garuh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri
di Kabupaten Gresik. Hal ini berarti konsep diri, kemandirian, motivasi dan lingkun-
gan belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Sema-
kin baik konsep diri, kemandirian, motivasi dan lingkungan belajar maka semakin
baik prestasi belajar siswa.
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